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Abstract

Mangrove forests in Desa Bakau, Sambas Regency, West Kalimantan play an important role as
a habitat for various types of aquatic biota, one of them being gastropods. Gastropods are
reported to have a wide distribution in both inland and marine waters. Local people catch them
for sale and consumption. An inventory of gastropod species in the mangrove area of Desa Bakau
can provide initial information regarding the diversity of existing species. This data can be used
as a database for sustainable management and utilization of natural resources. The purpose of
this study was to identify the species of gastropods in the mangrove of Desa Bakau, Sambas
Regency, West Kalimantan. This study used the exploratory method of collecting gastropods at
the observation station. The results found 5 types of gastropods in Desa Bakau, such as
Cassidula, Ellobium, Cerithidea, Littoraria, and Pirenella.
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Abstrak

Hutan mangrove di Desa Bakau, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat berperan penting sebagai
tempat berbagai jenis biota perairan, salah satunya yaitu gastropoda. Gastropoda dilaporkan
memiliki distribusi luas baik di perairan darat maupun laut. Masyarakat setempat melakukan
penangkapan untuk dijual dan dikonsumsi. Inventarisasi jenis gastropoda yang ada di area
mangrove Desa Bakau dapat menjadi informasi awal mengenai keanekaragaman jenis yang ada.
Data tersebut dapat digunakan sebagai database dalam pengelolaan berkelanjutan serta
pemanfaatan sumberdaya alam yang ada. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis
gastropoda di area mangrove Desa Bakau, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Penelitian ini
menggunakan metode eksplorasi dengan mengambil gastropoda yang ada di stasiun
pengamatan. Hasil penelitian ditemukan 5 jenis gastropoda mangrove di Desa Bakau, yaitu
Cassidula, Ellobium, Cerithidea, Littoraria, dan Pirenella.

Kata kunci: gastropoda, mangrove, moluska, Sambas

PENDAHULUAN Zainal et al., 2021), seperti ikan (Faruk et
al.,, 2019), udang (Faisal et al., 2021),
bivalvia (Deni et al., 2020), termasuk
gastropoda.

Strong et al. (2008) melaporkan
sekitar 80.000-100.000 spesies
gastropoda teridentifikasi di seluruh dunia.
Kelas ini memiliki cakupan distribusi yang
luas, baik di perairan darat (Belhiouani et
al., 2019; Zaidi et al.,, 2021), maupun
perairan laut (Baharuddin et al., 2018;
Haumahu dan Uneputty, 2022).
Gastropoda juga dapat ditemukan di
ekosistem mangrove (Pietersz et al., 2022),

Luas hutan mangrove di Desa Bakau
Kalimantan Barat dilaporkan sekitar £305
ha (BPS Kabupaten Sambas, 2019) yang
banyak ditemukan di daerah intertidal
dengan kandungan bahan organik tinggi.
Mangrove memiliki peran krusial baik
secara ekologis, ekonomis, maupun sosial
budaya. Secara ekologi, mangrove dapat
dijadikan sebagai tempat mencari makan,
pemijahan, pembesaran (Kumar et al.,
2014), dan tempat tinggal berbagai jenis
organisme perairan (Onrizal et al., 2020;
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baik yang bersifat epifauna, infauna,
maupun treefauna. Jenis yang sering
dijumpai, antara lain Cassidula, Ellobium
(Safitri et al., 2023), Nerita, Cerithidea,
Strombus (Atnasari et al., 2020), Neritina,
Chicoreus, dan Littoraria (Safitri et al.,
2023). Gastropoda memiliki kemampuan
adaptasi tinggi terhadap perubahan
lingkungan yang ekstrim, sehingga dapat
berperan sebagai bioindikator di suatu
lingkungan perairan (Supusepa et al.,
2023).

Pendataan spesies gastropoda di
area mangrove Desa Bakau, Kalimantan
Barat dapat menjadi informasi awal
mengenai keanekaragaman jenis yang
ada. Data tersebut dapat digunakan
sebagai database dalam pengelolaan
berkelanjutan serta pemanfaatan
sumberdaya alam yang ada. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi
jenis gastropoda mangrove di Desa Bakau,
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat.
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METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel gastropoda
dilakukan saat surut pada bulan Agustus
2022 di area mangrove Desa Bakau,
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat.
Penelitian ini  menggunakan metode
eksplorasi dengan mengambil gastropoda
yang ada di stasiun pengamatan.
Selanjutnya, identifikasi jenis gastropoda
dilakukan di Laboratorium IlImu Kelautan,
FMIPA, Universitas Tanjungpura dengan
merujuk pada
https://www.molluscabase.org/.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gastropoda yang teridentifikasi di Area
Mangrove Desa Bakau

Berdasarkan hasil pengamatan
morfologi menunjukkan adanya 5 jenis
gastropoda yang ada di area mangrove
Desa Bakau, antara lain Cassidula,
Ellobium, Cerithidea, Littoraria, dan
Pirenella (Tabel 1).1.

Tabel 1. Gastropoda mangrove Desa Bakau, Kabupaten Sambas

Famili Genus Frequency Distribusi vertikal Kebiasaan makan
distribution
Natif Fakultatif Epifauna Treefauna Karnivora Herbivora
Ellobiidae Cassidula v - v v - v
Ellobium v - v v - v
Littorinidae Littoraria - \/ - V - \/
Potamididae Pirenella - \ \ V - \/
Cerithidea V - V \ - \
Gambar 1. Cassidula dari hutan mangrove Desa Bakau
Cassidula yang masuk ke dalam serta halus dan mengkilap di dalam

famili Ellobiidae (Carpenter dan Niem,
1998) memiliki cangkang berwarna cokelat,
bentuk oval dengan permukaan halus, arah
putaran dekstral, apex tumpul, cembung
pada bagian puncak, dan suture yang tidak
terlihat nyata. Bagian luar tebal dan lebar,
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(Gambar 1). Cassidula banyak ditemukan
di pesisir Indonesia (Lestariningsih et al.,
2020; Syabhrial et al., 2021; Hilmi et al.,
2022), termasuk di Kalimantan Barat (Niko
et al.,, 2020; Safitri et al., 2023). Hasil
penelitian sebelumnya, Cassidula
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dilaporkan sebagai biota asli ekosistem
mangrove (Saleky dan Merly, 2021,
Yuliawati et al., 2021), banyak ditemukan
pada daun (Chusna et al., 2017), akar dan
batang mangrove (Ariyanto et al., 2018;
Merly et al., 2022). C. aurifelis dan C.
nucleus berasosiasi dengan Rhizophora
stylosa (Putra et al., 2019). Cassidula juga
banyak ditemukan di atas permukaan
substrat yang kering (epifauna) (Chusna et
al., 2017; Hilmi et al., 2022). Kondisi habitat
tempat tinggal dapat mempengaruhi
keberadaan dan kelimpahan jenis

Caasidula (Jayaraj et al., 2007), seperti
2017),
dan

jenis substrat (Chusna et al.,
salinitas (Dissanayake

Jenis gastropoda mangrove Ellobium
(Linnaeus, 1758) dari Desa Bakau yang
masuk ke dalam ordo Ellobiida dan famili
Ellobiidae memiliki cangkang tebal, bentuk
oval panjang, serta tumpul pada bagian
ujung. Bagian atas cangkang berwarna
cokelat, sedangkan cangkang bagian
bawah berwarna keputihan. Aperture
sangat tebal, halus, dan mengkilap, pola
pada bodywhorl berbentuk garis-garis
halus (Gambar 1). Hasil pengukuran
morfometrik menunjukkan bahwa Ellobium
yang ditemukan memiliki panjang berkisar
1-5 cm dengan tekstur cangkang yang
sedikit halus dan arah putaran cangkang
dekstral. Di Indonesia, jenis ini tersebar
secara luas (Nurhayati et al., 2022), banyak
ditemukan di hutan mangrove (Purnama et
al., 2022; Safitri et al., 2023) dan daerah
muara (Raven dan Vermeulen, 2007).
Ellobium ditemukan pada substrat dengan
karakteristik berlumpur (Bhandari et al.,
2021; Cacabelos et al., 2021) karena
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Chandrasekara, 2014; Rumhalatu dan
Leiwakabessy, 2017), pasang surut
(Ariyanto et al., 2018), dan kerapatan

mangrove (Islami, 2015). Mangrove
dengan kerapatan tinggi akan
memproduksi  serasah lebih  banyak

sehingga menghasilkan material organik
untuk gastropoda (Prasanna et al., 2017).
Jenis Cassidula memiliki tingkap adaptasi
yang baik pada kondisi lingkungan yang
tidak stabil (Amin et al., 2009). Berdasarkan
kebiasaan makan, Cassidula sebagai
detritus feeder (WoRMS, 2020), jenis
makanannya berasal dari serasah
mangrove (Ariyanto et al., 2018).

banyak mengandung senyawa organik
sebagai sumber makanan. Selain itu, jenis
tersebut juga dapat ditemukan di substrat
keras maupun daerah yang tidak selalu
terkena pasang (Manusawai et al., 2020).
Di ekosistem mangrove, Ellobium
merupakan spesies asli (native) (Setyadi et
al., 2021; Harzhauser et al., 2023), yang
berkaitan erat dengan jenis Rhizophora
dan Bruguiera (Setyadi et al., 2021).
Ellobium berdasarkan sifat hidupnya dapat
digolongkan sebagai treefauna dan
epifauna, banyak ditemukan menempel
pada bagian akar dan batang mangrove
(Faezah dan Farah, 2011; Piamklad et al.,
2014). Berdasarkan kebiasaan makan,
Ellobium bersifat detrivora (Teoh et al.,
2018), dengan memakan serasah
mangrove. Kehidupan Ellobium
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain degradasi habitat yang dapat
menyebabkan beberapa spesies Ellobium
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berada dalam status terancam punah (Tan
et al., 2009).
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Gambar 3. Cerithidé ari hutan mangrove Desa Bakau

Cerithidea (keong matah merah) yang
ditemukan di Desa Bakau memiliki warna
cangkang cokelat pucat dengan sedikit
corak putih di setiap putaran cangkang,
berbentuk kerucut dan tebal, tekstur
cangkang tidak halus, dengan jumlah spire
banyak. Rata-rata panjang cangkang
sekitar 4,5 cm, arah putaran cangkang
dekstral, serta pada bagian puncak
cangkang selalu mengalami kerusakan
atau terkikis. Lingkar tubuh berbentuk
cembung, suture terlihat jelas, aperture
bulat, lebar, dan tebal (Gambar 3).
Cerithidea terdistribusi luas di Indonesia
(Hilmi et al., 2022), termasuk Kalimantan
Barat, seperti Mempawah (Atnasari et al.,
2020; Maura et al.,, 2021), Singkawang
(Rafdinal et al., 2022), Sambas (Niko et al.,
2020), Kubu Raya (Algifari et al., 2019;
Safitri et al., 2023), dan Kayong Utara
(Rupmana et al., 2021). Jenis ini dilaporkan
sebagai spesies asli vegetasi mangrove
(Yuliawati et al., 2021), bersifat epifauna
maupun treefauna, ditemukan pada akar
dan batang. C. cingulata dilaporkan
berasosiasi dengan mangrove Rhizophora
stylosa dan Avicennia marina (Putra et al.,
2019). Cerithidea ditemukan melimpah di
ekosistem mangrove dengan tingkat
kerapatan yang rendah dan daerah yang
masih terpengaruh pasang surut (Silaen,

2013). Berdasarkan kebiasaan makan,
Cerithidea bersifat selective  feeder
(Christensen et al, 2001) dengan

memakan detritus dan diatom (Hassan et
al.,, 2021). Penelitian sebelumnya oleh
Thao et al. (2018), menyatakan bahwa
reproduksi C. obtusa berlangsung
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sepanjang tahun, dimana pada bulan
September — November merupakan
puncak pemijahan.

Cangkang Littoraria dari kawasan
mangrove Desa Bakau memiliki
permukaan tipis, putih hingga kuning pucat,
berukuran relatif kecil, panjang berkisar
antara 2-3 cm. Bagian apex runcing,
putaran cangkang searah jarum jam.
Bagian luar dan dalam sangat tipis, suture
tidak terlihat nyata, dan aperture berbentuk
bulat, tipis, dan halus (Gambar 4). Littoraria
hidup berasosiasi dengan mangrove
(Bilaleya et al., 2023; Safitri et al., 2023),
banyak ditemukan pada bagian akar,
batang, dan daun Rhizophora (Zvonareva
dan Kantor 2016; Islamy dan Hasan, 2020).
Berdasarkan jenis makanannya, Littoraria
bersifat grazer (Lee et al.,, 2001; Alfaro,
2008) tergantung makanan yang ada di
habitatnya. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, jenis ini tergolong ovovivipar
(Zeidan et al., 2019).

Cangkang Pirenella (Gmelin, 1791)
dari hutan mangrove Desa Bakau
berbentuk kerucut, memanjang, tebal,
tekstur sedikit kasar, berwarna cokelat tua
dengan garis di setiap putarannya. Ukuran
cangkang kecil hingga sedang dengan
panjang berkisar antara 3 — 4 cm (Gambar
5). Pirenella memiliki kemampuan adaptasi
tinggi di lingkungan ekstrim, ditemukan
melimpah pada daerah intertidal, sering
ditemukan berasosiasi dengan mangrove
(Solanki et al., 2017), serta daerah muara
dengan salinitas tinggi (hypersaline) (Reid
dan Ozawa, 2016). Secara umum,
Pirenella menyukai habitat dengan substrat
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berlumpur (Shukla, 2014), bersifat deposit
feeder dengan memakan makroalga,
diatom, dan bakteri (Kamimura dan
Tsuchiya, 2004; Raut et al.,, 2005). Di
muara sungai, P. cingulata merupakan
jenis gastropoda yang sangat umum
dijumpai dengan kelimpahan yang tinggi
(Printrakoon et al., 2008; Mitra et al., 2010),
memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat,

Gambar 5. Pire

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menemukan 5 jenis
gastropoda di kawasan mangrove Desa
Bakau, Kabupaten Sambas, Kalimantan
Barat yaitu Cassidula, Ellobium, Cerithidea,
Littoraria, dan Pirenella.

Saran

Diperlukan penelitian lanjutan terkait
peran ekologis gastropoda sebagai
bioindikator kualitas lingkungan di kawasan
mangrove Desa Bakau.
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